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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

©)

- X
o %
f‘g S-Bab 111 Metodologi Penelitian merupakan bab ketiga dalam penelitian ini dimana
a &
Sterdapat lima sub bab yang menjelaskan secara rinci tentang metodologi penelitian penulis.
= Y] =
Q X ~
E»thm@sub bab tersebut antara lain obyek penelitian, desain penelitian, variabel penelitian,
4 5 =
Steﬁnkgengumpulan data, dan teknik analisis data.
3 5
S5 < 7
®»a g
3 § c Berbagai sub bab tersebut menjelaskan secara rinci mengenai obyek penelitian,
a2 @
§d§am§penelltlan variabel penelitian, cara mengumpulkan data, dan cara menganalisis
c "
> C a
Sdga. 3
32 3
)
. Olg/ek Penelitian
()
=
; Obyek penelitian secara umum yang dilakukan oleh penulis adalah wilayah
=)
KF? Pratama Sawah Besar Dua, Jakarta Pusat. Unit analisis yang akan diteliti pada
=
pelazelltlan iini adalah individu-individu yang memiliki usaha yang terdaftar di KPP
o

Haquins ueyingakuaw uep ueywniuesusw edue) !u:|(>snn1

Pratama Sawah Besar Dua. Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan

kyesioner secara acak kepada individu tersebut yang menjadi responden dalam
=

7 .
petelitian ini.
=

=
-

) Dgain Penelitian

: Menurut Donald R Cooper dan Pamela S. Schindler (2011:140), desain
pelitian dapat diklasifikasikan ke dalam perspektif-perspektif:
1.§'I'ingkat Perumusan Masalah
|
§Penelitian ini termasuk dalam penelitian formal, karena penelitian ini berawal dari
;*.hipotesis dan bertujuan untuk menguji hipotesis dan batasan masalah.

Z.Q\Aetode Pengumpulan Data
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Penelitian ini menggunakan data primer yang telah disediakan, maka
@erdasarkan kesadaran partisipan, penelitian ini tidak menyebabkan penyimpangan
X
Syang berarti bagi partisipan dalam melakukan kegiatan rutin sehari-hari karena

(2]

E{oeneliti tidak terlibat didalamnya.

w

3. &Pengendalian Variabel oleh Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti tidak mempunyai kendali atau pengaruh atas

sw) 9 191 2y

ariabel-variabel yang ada dan hanya dapat melaporkan apa yang telah terjadi atau

Hnm

edang terjadi, sehingga penelitian ini termasuk dalam desain penelitian ex post

lusig
QD
(@]
—
o

upp s

4. STujuan Penelitian
Jika dilihat berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini termasuk penelitian
ausal karena penelitian ini bermaksud mengukur hubungan-hubungan antar

Svariabel penelitian atau berguna untuk menganalisis bagaimana suatu variabel

I 1) eeuLioju

2mempengaruhi variabel lainnya.

D

5. ébimensi Waktu

Berdasarkan dimensi waktunya, penelitian ini merupakan penelitian cross-

zsectional. Cross-sectional karena dilakukan pada satu titik waktu tertentu (at one
&
Epomt in time)
o) . .

6.;Ruang Lingkup topik Bahasan
=
: Berdasarkan ruang lingkup topik bahasan termasuk dalam studi statistik
o)
Eyang mementingkan keluasan bukan kedalaman. Studi statistik menguji hipotesis
=
§:§ecara kuantitatif karena ingin mengetahui ciri-ciri populasi melalui penarikan
akesimpulan berdasarkan ciri-ciri sampel.

n

7.§Lingkup Penelitian
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Menurut lingkup penelitiannya, peneliti menggunakan penelitian lapangan
@arena peneliti melakukan penelitian berdasarkan kondisi dan situasi yang

X
Zsebenarnya dan penelitian ini dilakukan dengan cara mendatangi langsung ke KPP

dilakukan penulis, yang merupakan variabel independen adalah Kesadaran Wajib

Pajak dan Persepsi Wajib Pajak tentang Kualitas Pelayanan Fiskus.

3. Kesadaran Wajib Pajak

Kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi dimana wajib pajak

o
o) Q,
§ ?Pratama Sawah Besar Dua, Jakarta Pusat.
3+ 3
T v =
Q X ~
=2 ©
;DCSVa;iabel Penelitian
g2 o
g' § g Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja
] Eyagg ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
g2 @
5 a teré?ebut kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2006:31)
= a
=]
g § %_' Dalam penyusunan skripsi ini, ada 3 macam variabel penelitian (Uma
V o =
c o . . .
= Segaran, 2009:116) yang digunakan oleh penulis yaitu:
2. 9
o =
§ 1. ;Varlabel Independent (bebas)
3 =3
§ ; Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat,
S '
g ?entah secara positif atau negatif (Uma Sekaran, 2009:117). Dalam penelitian yang
> o
3
D
2
D
e
;_"
5
5
&

mengetahui, mengakui, menghargai, dan menaati ketentuan perpajakan yang
berlaku serta memiliki kesanggupan dan kemauan untuk memenuhi kewajiban

pajaknya. (Alifa, 2012: 5)
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Tabel 3.1
Indikator Kesadaran Wajib Pajak
@
= Variabel Indikator
ZKesa(iaran Kesadaran Sadar akan penundaan pembayaran pajak dapat
Wajits membayar merugikan Negara
Paja Pajak Sadar bahwa membayar pajak tidak sesuai dengan jumlah
§ yang seharusnya dibayar sangat merugikan Negara
) Pajak yang dibayarkan merupakan bentuk kontribusi
= untuk kemajuan kesejahteraan rakyat
= Sadar bahwa mereka merasakan manfaat dari pajak yang
2 telah dibayarkan
é Kesadaran Sadar bahwa pajak yang dilaporkan merupakan bentuk
c Melapor Pajak | partisipasi dalam menunjang pembangunan Negara
1 § Sadar akan penundaan pelaporan pajak dapat merugikan
a Negara
LS Pelaporan pajak ditetapkan dengan Undang-undang dan
o sifatnya memaksa

Persepsi Wajib Pajak tentang Kualitas pelayanan Fiskus

Pada sektor perpajakan, pelayanan dapat diartikan sebagai pelayanan

yang diberikan kepada Wajib Pajak oleh Direktorat Jendral Pajak untuk

membantu Wajib Pajak memenuhi kewajiban perpajakannya. Pelayanan pajak

termasuk dalam pelayanan publik karena dijalankan oleh instansi pemerintah,

2013: 20)

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat maupun dalam rangka

pelaksanaan undang-undang dan tidak berorientasi pada profit atau laba. (Fuadi,

Tabel 3.2

Indikator Persepsi Wajib Pajak tentang Kualitas pelayanan Fiskus

)
etuzofl] Uep sjusig 3n3asuj

Variabel Indikator
Tangible Prosedur pelayanan dalam pengisian dan penyampaian
Waj (Kenyataan) SPT dapat dipahami.
Paja Formulir-formulr berkaitan tentang pengisian dan
tentagly penyampaian SPT mudah didapat atau diperoleh.
Kuaﬁas Formulir-formulir perpajakan SPT mudah digunakan dan
pelay@nan diisi.
Fisk Petugas pajak memberikan perhatian terhadap keinginan
dan kebutuhan Wajib Pajak.
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Reliabillity
(Kehandalan)

Petugas pajak memberikan pembinaan dan sosialisasi
secara baik dan teratur kepada Wajib Pajak.

Kecepatan dalam pemrosesan dan penyampaian tepat
waktu.

Penjelasan tentang pengisian dan penyampaian SPT
kepada Wajib Pajak diberikan oleh petugas pajak dengan
baik dan jelas.

Responsiveness

Petugas tegas dan tepat dalam penerapan peraturan

I
= (Ketanggapan) | perpajakan.
£ Kejujuran petugas pajak dalam hal Kketetapan dan
g penetapan peraturan.
= Petugas menguasai peraturan perpajakan.
= Petugas terampil dalam tugasnya.
@, Pengamanan Keamanan parkir kendaraan Wajib Pajak
S Keamanan kantor ketika berada diruang tunggu TPT.
§ Pengawasan terhadap standar pelayanan yang diberikan
“?C kepada Wajib Pajak.
=1 Pelayanan Penyampaian informasi tentang pelayanan perpajakan
§ yang sesuai yang benar.
harapan Kemudahan untuk menghubungi petugas pajak guna

mendapatkan pelayanan perpajakan.

Waktu yang diberikan dalam memberikan pelayanan
pajak cukup baik.

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q
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2. =Variabel Dependent (terikat)

(919 Uept 1My e>i13euLI0 U] uBP SIUSIE 3N3ASUL) D I81 NI exdid yeH ®)

Variabel terikat merupakan variabel utama yang menjadi faktor utama

dalam investigasi (Uma Sekaran, 2009: 116). Dalam hal ini, yang merupakan

§Variabel terikat adalah “Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan.”

¥

qai1m

Tabel 3.3

Indikator Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

i F=Tal

& Variabel

Indikator

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

Kepatuhan Wajib Pajak | Wajib pajak mendaftarkan diri untuk memenuhi kewajiban

OrarB‘Pribadi perpajakannya sebagai warga negara yang baik
Usafrdwan Patuh membayar pajak tepat waktu
= Patuh melaporkan pajak tepat waktu

Menghitung jumlah pajak dengan benar

Patuh membayar tunggakan pajak

Patuh membayar denda administrasi

91D uenj JIm) exnewsioj
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. Variabel Moderating (Moderator)

@ Variabel moderator (moderating variable) adalah variabel yang

X
Smempunyai pengaruh ketergantungan (contingent effect) yang kuat dengan

931dp

ubungan variabel terikat dan variabel bebas. Yaitu, kehadiran variabel ketiga

Hvariabel moderator) mengubah hubungan awal antara variabel bebas dan terikat

Y 191 1w

Uma Sekaran, 2009:119). Dalam penelitian yang dilakukan penulis, yang
erupakan variabel moderator adalah Kondisi Keuangan.

Untuk dapat membuktikan suatu variabel bertindak sebagai variabel

sig 1"1!15%) D

Spemoderasi atau bukan terhadap hubungan antara variabel independen(bebas) dan

eps

Svariabel dependen(terikat), maka variabel moderating harus dikalikan dengan
=
§variabel independen (X*M) kemudian jika nilai signifikansi terhadap variabel

Q
%’dependen < 0,05 maka dapat dikatakan sebagai variabel pemoderasi. (Hengky

Q
A
§_Latan dan Selva Temalagi, 2013:108)
=
S Kondisi keuangan adalah kemampuan keuangan individu dalam memenuhi
9]
Ssegala kebutuhannya. (Nadia, 2013: 8)
Tabel 3.4
3 Indikator Kondisi Keuangan
7]
¢ = Variabel Indikator
% Konglisi Keuangan Menghitung pajak sesuai dengan kondisi pendapatan yang
é sebenarnya
EV Menyetor pajak sesuai dengan kondisi pendapatan

Melapor pajak sesuai dengan kondisi pendapatan

Membayar pajak apabila usaha yang dilakukan memperoleh
keuntungan

Besarnya pajak terutang sesuai dengan kondisi keuangan

Tidak akan membayar pajak, apabila perusahaan mengalamu
kerugian

Memenuhi tanggung jawab bisnis / usaha dahulu sebelum
membayar pajak

Memikirkan membayar pajak apabila pendapatan naik
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319 uepj YIM)Y e)irewioju] uep sjusig




‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

D. Teknik Pengumpulan Data
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@ Penelitian ini dilakukan peneliti untuk memeriksa kegiatan suatu subjek tanpa
X

befisaha untuk mendapatkan tanggapan dari siapapun maka penelitian ini merupakan
0

stfai pengamatan (observation). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
3

da% primer berupa kuesioner yang diperoleh dari observasi peneliti ke KPP Pratama
Sav;:;ah Besar Dua, Jakarta Pusat. Menurut Uma Sekaran (2006: 60) data primer
'm%gacu pada informasi yang diperoleh dari tangan pertama oleh peneliti yang
be&aitan dengan variabel minat untuk tujuan spesifik studi.
Te%nik Pengambilan Sampel

§ Sampel adalah subkelompok atau sebagaian dari populasi (Uma Sekaran,
20%6:123). Sampel dari penelitian yang dilakukan penulis adalah Wajib Pajak Orang
Pri;’;adi Usahawan yang terdaftar di KPP Pratama Sawah Besar Dua, Jakarta Pusat.

§' Mengingat populasi yang luas, maka diperlukan suatu teknik pengambilan

sag'pling. Karena adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka untuk
mempermudah proses pengambilan sampel, penulis menggunakan metode probability
sﬁpling, yaitu besarnya peluang atau probabilitas elemen populasi untuk terpilih
s%gai subjek sampel diketahui (Uma Sekaran, 2006:127). Dalam hal ini penulis
ng\ggunakan simple random sampling. Simple random sampling merupakan desain
péigambilan sampel di mana setiap elemen tunggal dalam populasi mempunyai
péijang yang diketahui dan sama untuk terpilih sebagai subjek. (Uma Sekaran,

=
2@6:329). Sampel yang diambil dari penelitian ini adalah sebesar 100 responden.
q

Q
(= j

F. A?E Ukur dan Cara Perhitungan

Dari hasil kuesioner yang disebar, maka data yang diperoleh dianalasis dengan

x
r’raode analisis sebagai berikut:
)
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1. Skala pengukuran

@kala yang digunakan dalam instrumen untuk mengukur variabel-variabel dalam

X
Zpenelitian ini adalah skala likert 5 poin. Menurut Uma Sekaran (2006: 31) Skala

(2]

?}Likert (Likert Scale) didesain untuk menelaah seberapa kuat subjek setuju atau

w

,:Tiidak setuju dengan pernyataan pada skala 5 titik dengan susunan seperti pada tabel
.1 berikut:

Tabel 3.5
Kriteria Pendapat Responden

Skor Pendapat

1 Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)
Netral (N)
Setuju (S)
Sangat Setuju (SS)
Sumber: Uma Sekaran (2006)

gl lwiN

e)i3ew.oju] uep siusig INIASU]) DY I

;Respons terhadap sejumlah item yang berkaitan dengan konsep atau variabel

bl

gertentu kemudian disajikan kepada tiap responden. Ini adalah skala interval

%interval scale) dan perbedaan alam respons antara dua titik pada skala tetap sama.
Rumus:

?nterval (I) : Range (R)/ Kategori (K)

(= )

ERange (R) : Skor tertinggi — Skor Terendah

=
wKategori (K) : Banyaknya kriteria yang disusun pada kriteria objektif suatu variabel

0

= (yaitu: STS, TS, N, S, SS)
=

glnterval =(5-1)/5=0.8

ikaskor  :1,0-1,80 =STS
1,81-2,60=TS
2,61-340=N
341-420=S
4,21-5,00=SS
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w

2. Uji Validitas

@aliditas menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat digunakan untuk

X
Smengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono,2006:109). Berdasarkan hasil

apengujian data kuesioner melalui SPSS 20.0, validitas kuesioner dapat dilihat pada

din

w

%agian corrected item total correlation, angka ini didapat dengan menggunakan

Ametode scale. Corrected item total correlation, angka ini menunjukkan hubungan

) O

santar suatu item terhadap jumlah item yang lain diluar item yang telah diuji

Stersebut. Menurut Sugiyono (2006:115) untuk mengetahui valid atau tidaknya

ms

o)

%etiap butir dalam suatu instrumen dapat dilakukan dengan cara mengkorelasikan
Q.

n:_?antara skor butir dengan skor total (y), bila harga korelasi dibawah 0,30, maka
=

§dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut tidak valid, sehingga harus
Q

%ﬁiiperbaiki atau dibuang.

A

. Uji Reliabilitas

~

=

Sika alat ukur sudah dinyatakan valid, maka berikutnya alat ukur tersebut diuji
9]

Eéeliabilitasnya. Reliabilitas menunjukkan sejauh mana intrumen yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan

zdata yang sama (Sugiyono,2006:110). Dalam penelitian ini penulis menggunakan

-
E_metode Cronbach Alpha untuk menguji reliabilitasnya, karena data yang diuji

w
wberupa rentangan nilai, dengan rumus sebagai berikut :

= () - 25)

imana: 71 = reliabilitas instrument

k = banyaknya butir pertanyaan
of = varian nilai

Y of = jumlah varian butir

44
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@ Menurut Dergibson Siagian (2000: 222), analisis regresi adalah teknik
X

statfstika yang berguna untuk memeriksa dan memodelkan hubungan diantara variabel-
(2]

varﬁbel. Terapan regresi dalam berbagai bidang pada umumnya dikaitkan dengan studi

3
L = . . . . .
Zketgrgantungan suatu variabel (variabel tak bebas) pada variabel lainnya (variabel

O
- =
E'ébeb;:s). Teknik yang dilakukan penulis adalah analisis regresi berganda dan moderating.
= &
§Seb§lum mengolah data untuk analisis regresi tersebut, penulis terlebih dahulu
émeﬁkukan pengujian asumsi klasik.
5 7 .
al. 3ji Asumsi Klasik
S a
§ %_' Uji asumsi klasik atau pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linear
« =
=h
§ertujuan untuk menghindari munculnya bias dalam analisis data serta untuk
Q
;#lenghindari kesalahan spesifikasi (misspecification) model regresi yang digunakan
A
;_Hengky Latan dan Selva Temalagi, 2013:56). Adapun pengujian terhadap asumsi
=
Klasik meliputi:
Q
%. Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas menurut Hengky Latan dan Selva Temalagi (2013:56)
adalah untuk mengetahui apakah residual data dari model regresi linier memiliki
distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah yang residual
datanya berdistribusi normal. Jika residual data tidak terdistribusi normal maka
kesimpulan statistik menjadi tidak valid atau bias. Dalam penelitian ini
digunakan uji normalitas Kolmogorov Smirnov. Melalui uji dengan
menggunakan tingkat kesalahan o =5%, akan didapat nilai Asymp.Sig (2-tailed).
Menurut Hengky Latan dan Selva Temalagi (2013:63) dasar pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut:

(1) Jika nilai Asymp.Sig < 0.05 maka data berdistribusi tidak normal
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(2) Jika nilai Asymp.Sig > 0.5 maka data berdistribusi normal

Uji Multikolinieritas

Menurut Hengky Latan dan Selva Temalagi (2013:63) pengujian ini berguna
untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya korelasi antar variabel independen
dalam model regresi. Uji asumsi klasik multikolonieritas hanya dapat dilakukan
jika terdapat lebih dari satu variabel independen dalam model regresi. Cara
umum yang digunakan oleh peneliti untuk mendeteksi ada tidaknya problem
multikolonieritas pada model regresi adalah dengan melihat nilai Tolerance dan
VIF (Variance Inflation Factor). Dasar pengambilan keputusannya adalah
sebagai berikut:

(1) Jika VIF < 10 dan TOL > 0.1 maka bebas multikolinieritas

(2) Jika VIF > 10 dan TOL < 0.1 maka terdapat multikolinieritas

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variance dari residual data
satu observasi ke observasi lainnya berbeda ataukah tetap. Jika variance dari
residual data sama disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. ~ Model regresi yang diinginkan adalah  yang
homokedastisitas atau yang tidak terjadi heteroskedastisitas (Hengky Latan dan
Selva Temalagi, 2013:66), Dalam penelitian ini pengujian heteroskedastisitas
dilakukan dengan uji Glejser yaitu dengan mentransformasi nilai residual
menjadi absolute residual dan meregresinya dengan variabel independen.
Menurut Hengky Latan dan Selva Temalagi (2013:66) dasar pengambilan
keputusannya sebagai berikut:

(1) Jika koefisien parameter sign < 0.05 maka terjadi heteroskedastisitas

(2) Jika koefisien parameter sign > 0.05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas
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Uji Autokorelasi

Menurut Hengky Latan dan Selva Temalagi (2013:73) autokorelasi bertujuan

©)

untuk mengetahui apakah ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada data
observasi satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi linear.
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi atau tidak adanya
autokorelasi. Problem autokorelasi sering ditemukan pada penelitian yang
menggunakan data time series. Uji untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi

dengan uji Durbin—Watson. dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut:

Gambar 3.1
Uji Autokorelasi
O O O O O O
0 dL du 4-dU 4-dL 4
N )\ J\. J\ J\L J
Y Y Y Y Y
1 2 3 2 1

Nilai dL dan dU dapat dilihat dari tabel Durbin-Watson dengan a = 5%,

(319 ueny IMY BY1IRWIOU| URP SIUSIG 3N3ISU]) DX 191 YW exdid sey

dikaitkan dengan k (jumlah variabel bebasnya) dan n (jumlah data). Jika nilai d
(Durbin-Watson) berada pada posisi diantara:
(1) Daerah 1, maka terjadi autokorelasi
(2) Daerah 2, maka tidak ada kesimpulan
(3) Daerah 3, maka tidak terjadi autokorelasi

engujian Hipotesis
Regresi Ganda
Analisis regresi linier berganda yaitu teknik analisis regresi yang dapat
digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variable independen terhadap satu
variable dependen (Hengky Latan dan Selva Temalagi, 2013:84). Variabel
model regresi linier ganda yang akan digunakan oleh peneliti adalah sebagai

berikut:
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Y =00+ B1X1 +B2Xy+ €

Dimana: Y = kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan.
X1 = kesadaran wajib pajak
X2 = persepsi wajib pajak tentang kualitas pelayanan fiskus
£ = Error

Setelah menguji model diatas, barulah dapat dilanjutkan dengan menggunakan
uji f dan uji t sebagai berikut:

(1) Uji Simultan (Uji F)

Uji F atau uji secara simultan (bersama-sama) adalah uji yang
digunakan untuk melihat apakah terdapat pengaruh antara beberapa variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. (Ghozali,
2011:98)

Hipotesis statistik
Ho:B1=p2=0
Ha:Bi1#P2 #0

Dengan tingkat signifikansi 5% maka Kriteria dasar pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut:

(@) Jika Sig. F < 0,05 berarti model regresi dapat digunakan

(b) Jika Sig. F > 0,05 berarti model regresi tidak dapat digunakan.

(2) Uji Pengaruh Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menentukan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan
variasi variabel independen (Ghozali, 2011:98). Dasar pengambilan

keputusan dapat dibuat dengan membandingkan probabilitas signifikansi (o),
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dengan program SPSS akan diperoleh nilai t hitung dan juga probabillity
value (Sig).
Hipotesais statistik sebelum dimoderasi:
Ho::p1=0
Hai:pB1>0
Hoz: B2=0
Haz:pB2>0
Nilai probabillity value dibandingkan dengan o = 0.05. dasar
pengambilan keputusannya sebagai berikut:
(a) Jika probabillity value < 0.05 maka tolak Ho artinya variabel independen
mempengaruhi variabel dependen,
(b) Jika probability value > 0.05 maka tidak tolak Ho artinya variabel

independen tidak mempengaruhi variabel dependen.

(3) Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menvariasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah di antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu veriabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi dependen. (Ghazali, 2012: 97)

Moderated Regression Analysis (MRA)
Dalam menganalisis hipotesis dalam penelitian ini, metode analisis data yang
digunakan adalah Moderated Regression Analysis (MRA) atau disebut Uji

Interaksi. MRA sendiri merupakan cara yang umum digunakan untuk menguiji
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efek moderasi dimana dalam persamaan regresi linearnya mengandung unsur

interaksi (perkalian dua variabel antara variabel independen dan variabel

moderator).

Menurut Baron dan Kenny (1896) dalam Hengky Latan dan Selvi Temalagi

(2013: 98) Efek moderasi menunjukkan interaksi antara variabel independen

(prediktor) dengan variabel moderator dalam mempengaruhi variabel dependen.

Pengujian efek moderasi dalam regresi linear dapat dilakukan secara bertahap

dengan menggunakan pendekatan yang dikembangkan oleh Baron dan Kenny

(1896) dalam Hengky Latan dan Selvi Temalagi (2013:98). Menurut Baron dan

Kenny (1896) dalam Hengky Latan dan Selvi Temalagi (2013:98) terdapat tiga

langkah dalam pengujian efek moderasi yaitu:

(1) Langkah pertama, menguji efek utama X ke Y (pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen) dan harus signifikan pada P < 0,05.

(2) Langkah kedua, menguji pengaruh variabel M ke Y (pengaruh variabel
moderasi ke variabel dependen) dan harus signifika P < 0,05.

(3) Langkah ketiga, menguji pengaruh variabel interaksi (perkalian antara
variabel independen dan variabel moderator) terhadap variabel dependen (Y)
dan harus signifikan pada P < 0,05. Sedangkan efek utama menadi tidak
signifikan.

Persamaannya dapat ditulis sebagai berikut:

Y = Bo+ B1X1 + P2Xy + B3X3 + PaX1X3 + s X2 X3 + €

Dimana: Y = kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan.
X1 = kesadaran wajib pajak
X2 = persepsi wajib pajak tentang kualitas pelayanan fiskus
X3 = Kondisi keuangan sebagai variabel moderaing
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X1X3 = Interaksi antara kesadaran wajib pajak dengan kondisi
keuangan

X2X3 = Interaksi antara persepsi wajib pajak tentang kualitas
pelayanan fiskus dengan kondisi keuangan

£ = Error

Setelah menguji model diatas, barulah dapat dilanjutkan dengan menggunakan

uji F dan uji t sebagai berikut:

(1) Uji Simultan (Uji F)
Uji F atau uji secara simultan (bersama — sama) adalah uji yang digunakan
untuk melihat apakah terdapat pengaruh antara beberapa variabel
independen secara bersama —sama terhadap variabel dependen. (Ghozali,
2011: 98)
Hipotesis statistik
Ho:Bi=P2=Ps=Ps=Ps=0
Ha:B1#P2#Ps#Pa#Ps#0
Dengan tingkat signifikansi 5 % maka Kriteria pengujian adalah sebagai
berikut:
(@) Jika Sig. F < 0,05 berarti model regresi dapat digunakan
(b) Jika Sig. F > 0,05 berarti model regresi tidak dapat digunakan.

(2) Uji Pengaruh Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menentukan seberapa jauh pengaruh satu variabel

penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel independen (Ghozali, 2011: 98). Dasar pengambilan keputusan

dapat dibuat dengan membandingkan probabilitas signifikansi (), dengan

o1
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program SPSS akan diperoleh nilai t hitung dan juga probabillity value (Sig).

Hipotesis statistik setelah dimoderasi:

Hoi:p1=0

Hai:p1>0

Hoz: B2=0

Haz:pB2>0

Hos:Ps=0

Haz : B4 #0

Hos: Bs=0

Has : Bs# 0

Nilai probabillity value dibandingkan dengan o = 0.05. dasar pengambilan

keputusannya sebagai berikut:

(a) Jika probabillity value < 0.05 maka tolak Ho artinya variabel independen
mempengaruhi variabel dependen

(b) Jika probability value > 0.05 maka tidak tolak Ho artinya variabel

independen tidak mempengaruhi variabel dependen.

(3) Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menvariasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah di antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu veriabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi dependen. (Ghazali,2011: 97)
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